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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla (SBY-JK) telah
berjalan 4 (empat) tahun di tahun 2008. Pemerintahan mereka akan berakhir di
tahun 2009. Banyak hal telah dilakukan oleh Presiden dan Wakil Presiden ini.
Beberapa di antaranya mereka lakukan sesuai dengan janji-janji yang mereka
ucapkan saat kampanye tahun 2004 lalu. Namun ada pula beberapa bal yang tidak
sesuai dengan kampanye serta harapan-harapan masyarakat. Hal ini biasaq terjadi
dalam suvatu pemerintahan. Sorotan publik ﬁm serentak mengarah pada kinerja
mereka. Tidak hanya publik, media pun mengamati bagaimana pemerintahan
SBY-JK berjalan. Sorotan dan pengamatan publik serta media pun dilakukan
dengan harapan untuk membentuk opini-opini publik. Opini publik menurut
Bernard Berelson dan Gary A. Steiner adalah tindakan mengungkapkan apa yang
dipercayai, dinilai dan diharapkan seseorang dari objek-objek dan situasi tertentu
(dalam Nimmo, 2004:12). Melalui opini publik inilah rakyat merasa periu tahu
dengan apa yang dilakukan oleh SBY-JK. Sedangkan media menampung segal‘a
informasi baik pro maupun kontra terhadap tindakan SBY-JK.

Adanya aktivitas kinerja pemerintahan yang diamati, membuat SBY-JK
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dilakukan SBY-JK sesuai dengan keinginan rakyat. Berbagai dukungan dan
ketidakpuasan muncul dari kalangan masyarakat. Sedangkan media fungsinya
menampung segala informasi baik yang mendukung dan tidak mendukung atas
tindakan SBY-JK.

Di tahun 2007 pemerintahan SBY-JK mengalami goncangan. Dimulai
saat awal tahun Indomesia mengalami musibah dengan kehilangan sejumlah
warganya karena kecelakaan yang di alami oleh pesawat Adam Air. Bahkan
sebelumnya, di akhir tahun 2006 kapal Senopati milik Indonesia sempat
mengalami kecelakaan. Kemudian disusul dengan rentetan kecelakaan-
kecelakaan lainnya. Tidak hanya itu, masalah perekonomian yang tidak kunjung
membaik juga dialami pada tahun 2007. Bahkan perseteruan antara Indonesia
dengan negara tetangga, Malaysia terus berlanjut hingga sekarang tanpa
penyelesaian yang pasti. Belum lagi penanganan yang dilakukan oleh menteri-
menteri yang dirasa masih kurang. Hal ini menjadi pertanyaan bagi masyarakat
akan kredibilitas kepemimpinan SBY-JK selama ini (http://www.walht.or.id/
kampanye/psda/051017_bbm-wjbr_ps/, diakses pada 4 Desember 2007).

Sumber ketidakpuasan ini adalah penilaian rakyat terhadap kinerja
pemerintah terus menurun di hampir semua sektor yang dirasakan mendesak oleh
rakyat, terutama dari kelompok lapisan menengah ke bawah yang merupakan

kelompok pemilih paling banyak. Lapisan sosial ini yang lebih banyak merasakan
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/riset/311/prospek-kepemimpinan-nasional-evaluasi-tiga-tahun-pemerintahan-
sby-jk, diakses pada 4 Desember 2007). Pasangan SBY-JK bahkan sering kali
melakukan reshuffle menteri karena desakan berbagai partai politik, praktisi serta
para profesional dikarenakan faktor kinerja para menteri yang dianggap tidak
cukup mampu menjalankan kinerja instansi yang dipimpinnya secara efektif dan
efisien.

Beberapa kebijakan juga dilakukan oleh pemerintahan SBY-JK, baik
dari segi politik, ekonomi maupun pertahanan. Reaksi yang berbeda-beda juga
diberikan rakyat atas kebijakan-kebijakan tersebut. Ketika pidato kepresidenan
pada bl;lan Mei lalu, presiden mengeluarkan kebijakan untuk menaikkan harga
BBM, rakyat merasakan tekanan yang berat untuk menerima kebikakan tersebut.
Hal ini sangat membebani rakyat kecil. Masyarakat menganggap presiden
mengambil kebijakan tersebut tanpa melihat resiko yang akan diterima oleh
petani dan rakyat kecil jika BBM dinaikkan (http://cetak kompas.com
/read/xml/2008/05/06/00300425/presiden.harga.bbm.akan.naik, diakses pada 10
Januari 2008).

Begitu juga ketika isu krisis ekonomi global naik ke permukaan. Bangsa
Indonesia mulai panik dengan adanya situasi ini. Masyarakat membayangkan
kenangan suram pada tahun 1998 akan terjadi pada bangsa Indonesi;i kembali,

dimana terjadi kemerosotan perekonomian yang sangat drastis sehingga sangat
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rasa optimis pada rakyat supaya rakyat tidak panik. Presiden juga mengatakan
jika kondisi ini baru sebatas krisis pasar modal dan keuangan sehingga belum bisa
disebut sebagai krisis ekonomi seperti pada tahun 1998 (http://www.
mediaindonesia.com/index.php?ar_id=MzU3Mjl=, diakses pa;ia 15 Oktober
2008).

Pada krisis ekonomi global kali ini menimbulkan kepanikan dan
kekhawatiran di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat berharap adanya tindakan
dari Presiden dalam menangani situasi ini. Sementara itu Presiden mengeluarkan
kebijakannya berupa pernyataan yang menenangkan masyarakat, bahwa krisis
global ini tak akan menjadi seperti krisis global 10 tahun yang lalu
(http://www kompas.com/read/xml/2008/10/10/12523584 /rizal.ramli.sby.tak.paha
m.sejarah krisis.indonesia, diakses pada 15 Oktober 2008). Pernyataan Presiden
ini ternyata mendapat reaksi negatif dari beberapa pihak. Media pun semakin
sering menyorot aktivitas yang dilakuican oleh SBY-JK. Selain itu juga Presiden
mengeluarkan kebijakan 10 langkah dalam mengatasi krisis ekonomi global agar
tidak berdampak pada perekonomian Indonesia (http://www.kompas.com/read/
xml/2008/10/06/2016 584/krisis.global presiden.perintahkan.10.langkah, diakses
pada 15 Oktober 2008).

Beberapa media menjadikan hal ini sebagai suatu realitas yang dapat

dikonstruksi untuk disajikan kepada khalayak. Pemberitaan ini diharapkan dapat

el mnibnilnin cmmnernmnliat svmbnls manlilad haenivinnn sank-ocd nandanann carta



-

wsAssenomn sy asbizord sitncg ARDH It gvaquz 18vART Lleg Ay 6281
ierd uloo symiidez wseasu.d nsb lsbotm 1678q syerid efindoe sisd ron sebnod B
sttty €001 purer cheg ouvs roniess  sizinl naprive todues
g sl A1 oebeg wsedsin . MEUsN Bro1slqdy sabrivmen. gizauoboigido:
48008
asb esdmsqel msllpdminsm ol ied (sdolg nouode ziaird she'l
auilebiir g ensbe qursdisd tedasgan nvesd dfgast-o: ensd i nyndawsthiy
npbiguisun Lo aobieoid ui s oms2 a0 s inrenpnaim irelah aobies nal
sierpt nafisg dndnivanin OSAUIROSGIET YHEY O8RTRIISY sgirad e waspd
algi rusy nwlst Ol Isdely elaicd ihsqor sbeprem agsdn st oo lodoin
trdng Hle)de Hinsr e BB2ECT 2 01 017350 Mty bus! O, eBOHI0n W ANl
nsbizsd eastsrmot (BOUS wsdond(Y 41 wboy swmlih szonohal gl nldniv|sa.o
ez ug sinsh sdig sasiodsd sh lusoon o Isasboan Rl (inst bl
nobizerl cunf i maled AL-Yde Ao nesdudalib Qilli £ 261171146 1017 771011 ik
3o 1 Tadole nnonnds zieind b tunsi aelsh dezigos! Ol ansngdod? 'r‘;s.:af-ifsulsgnsm
Dair.ent odw meataild) sieanohnl relmoiodsian shaq Asgmiebied ofibu!
pozinid Oedenst.vies demisquobizong idolg e inhPE? 31UEO0H 806G ray.
| L8007 1adosli 2y shin
. ‘
fm[r;s;b snf¢ zsilael wirge isgsdue i i nsdibaimem eibun. squocel]
jeoeh nsdqriseh o noetvodmoT olevalodl thagud assfigseih Auron 2l Janidih

iz aganabitag Jedss rasmiszsd sailism Anion wdssgenm nsueidion e

-

o ————



opini masyarakat terhadap kebijakan-kebijakan yang dilakukan SBY-JK selama

krisis ekonomi global int terjadi. Tidak hanya media cetak, beberapa media

online, baik media online yang berdiri sendiri maupun media online dibidani oleh ‘

media-media cetak yang sudah mapan seperti Kompas.com (milik Harian
Kompas) dan Media Indones;ia Online (milik Harian Media Indonesia) juga
melakukan konstruksi yang berbeda. Kedua media ini banyak mengikuti
perkembangan pemberitaan tersebut.

Kompas.com dipilih dalam penelitian ini karena Kompas.com adalah
media online terbesar pertama yang dibidani oleh media cetak yaitu Harian
Kompas, sedangkan Media Indonesia Online adalah media online terbesar kedua
yang dibidani oleh media cetak yaitu Harian Media Indonesia
(hitp://id.wikipedia.org/wiki/Media_massa, diakses pada 5 Desember 2007).
Selain itu, sama halnya dengan Harian Kompas, Kompas.com memiliki pengaruh
yang cukup besar terhadap khalayak karena posisinya sebagai media online
terbesar pertama. Kompas semakin mudah diakses setelah peluncuran
Kompas.com ini. Masyarakat dengan mudah memperoleh informasi melalui
online internet. Kemampuannya untuk mempengaruhi khalayak tidak diragukan
lagi dengan posisinya yang sekarang. Schingga akan dilihat bagaimana
Kompas.com dengan posisinya sebagai media online terbesar perham'a yang

_ dibidani oleh media cetak tersebut membingkai pemberitaan SBY-JK.
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posisinya sebagai media online terbesar kedva yang dibidani oleh media cetak
yaitu Harian Media Indonesia juga karena Media Indonesia adalah milik Media
Group. Media Group adalah Perusahaan media yang cukup besar pengaruhnya di
Indonesia. Media Group adalah kelompok usaha media yang didirikan oleh Surya
Paloh (http://id.wikipedia.org/wikijedia_Group, diakses pada 5 Desember
2007) yang notabene adalah salah satu Anggota Dewan Golkar, Sedangkan Jusuf
Kalla merupakan Ketua Umum partai Golkar. Hal inilah yang akan menjelaskan
bagaimana media yang memiliki pendiri yang berasal dari partai yang sama
dengan tokoh dalam berita yang akan mereka bingkai. Seperti yang dikatakan
oleh Denis Mc¢ Quail bahwa media komunikasi cenderung dimiliki oleh para
anggota kelas berada yang diharapkan mampu untuk menjalankan media tersebut
demi kepentingan kelas.itu (Mc Quail, 1996:83). Kemudian akan peneliti jelaskan
bagaimana konstruksi Kompas.com dan Media Indonesia Online mengenai
pemberitaan SBY-JK disajikan kepada khalayak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dikemukakan
rumusan masalah yaitu;
Bagaimana Kompas.com dan Media Indonesia Online membingkai pemberitaan
mengenai kebijakan pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla
dalam mengahadapi krisis ekonomi global?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui bagaimana Kompas.com dan Media Indonesia Online membingkai
pemberitaan mengenai kebijakan pemerintahan Susilo Bambang Yudhoyono-

Jusuf Kalla dalam mengahadapi krisis ekonomi global.

D. Manfaat Pel;elitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bacaan, referensi dan
kajian bagi yang berminat dengan studi @iéis framing. Perkembangan
analisis framing bermula dari pandangan konstruksionis. Di dalam analisis
framing ini dapat melihat bagaimana media dalam membingkai berita.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan mampu meningkatkan kesadaran para
khalayak untuk lebih mengetahui bagaimana berita disajikan dan dapat

memahami bagaimana media mengemas berita.

E. Kerangka Teori
1. Perspektif Interpretif
Dalam teori ini mencoba untuk menemukan arti aksi dan teks dari yang
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untuk menemukan keadilan pada tindakan atau aktivitas pemerintah, tetapi untuk
menemukan cara manusia khususnya dalam memahami pengalaman mereka
sendiri (Littlejohn, 1996:17). Perspektif interpretif menjelaskan proses dimana
pemikiran aktif menemukan makna dari pengalaman pada bagaimanapun cara
plengambilnya.
Ada 5 (lima) kriteria dalam mengevaluasi teori ini menurut (Griffin,
2000:27-31) antara lain :
a. New Understanding of People
Interpretive scholarship is good when it offers fresh insight into the
human condition. Working out of a humanistic tradition, rhetorical
critics seek to gain new understanding by analyzing the activity that
they regard as uniquely human-symbolic interaction.
Pada akhirnya, kritik tersebut yang akan mengakhiri dan menjelaskan
sejarah dari konteks yang dipengaruhi oleh kreasi atau gabungan dari
pesan dan cara audiens menafsirkan hal tersebut. Ketika teori retoris
tersebut berjalan dengan baik, makan akan membantu kritik untuk
memahami teks.
b. Clarification of Values
Menurut Griffin, teori interpretif yang baik adalah teori yang dapat
membawa penilaian manusia menjadi terbuka. Banyak ahli interpretif

yang memiliki kualitas penilaian setinggi kebebasan yang mereka miliki.

Ny
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This commitment leads o a continual examination of the power
relationships inherent m all communication, Critical theorists, in
particular, insist that scholgrs can no longer remain ethically
detached from the people they are studying on from the political and
economic implications of their work,
C. Aesthetic Appeal
Interpretif yang baik tidak hanya menganggap isu-isu dari seni dan
keindahan. Benfuk dari sebuah teori komunikasi dapat digambarkan
sebagai imajinasi dari pembaca sebanyak isinya.
Symbolic convergence writing sometimes Jails the test of artistry,
Readers of one journal article have to plough through a ponderous
sentence that runs over two hundred words/
d. 4 Community of Agreement
Teori interpretif yang baik adalah dengan menjumlahkan dukungan dari
komunitas umum yang memiliki pemikiran yang sependapat. Pemahaman
interpretasi adalah subyektif, tetapi disadari atau tidak bahwa kasus para
interpreter beralasan dengan keputusan yang diambil oleh orang lain,
A rhetorical theory can’t meet the community of agreement standard
unless it becomes the subject of widespread analysis. Sometimes
rhetoricians address their critical arguments only to an audience of

“true believers” who are already committed to the author’s approach.
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€. Reform of Society

Teor interpretif yang baik mengeneralisasikan peralihan. Sebaliknya, jika

kita menghilangkan filosofi sosial sebagai retorika belaka, para interpreter

kritis adalah para pembaharu yang dapat berdampak pada lingkungan.
Fantasy theme analysis reliably documents rhetorical visions that
contain motives to go public, gain converts, and use the mass media to
spread their truth. Yet symbolic convergence theory itself has m;)
reform agenda for society. Scholars trying to identify fantasy chains

would rather probe than preach.

2. Tradisi Kritis

Teori kritis merupakan teori yang berasal dari sekelompok aliran yang
biasa disebut “Frankfurt School”. 1de original teori ini adalah berasal dari Karl
Marx. Frankfurt School diketuai oleh Max Horkheimer, Theodor Adomo, dan
Herbert Marcuse (Griffin, 2000:43). Menurut catatan Marcuse (dalam Griffin,
2000:44) dikatakan bahwa teori kritis mempertahankan dengan sungguh-sungguh
sebagai suatu kualitas asli dari gagasan filosofi.

Ada 3 (tiga) macam pandangan teori kritis pada lingkungan kontemporer
menurut Griffin (Griffin, 2000:44), antara lain:

a. The control of language to pertuate power imbalance
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emansipasi. Sebagai contoh, kaum feminis menunjukkan bahwa wanita
cenderung sebagai kelompok yang diam karena pria adalah ahlj dalam
berkata-kata_
Marcuse claimed thay “the avenues of entrance are closed 10 the
meaning of words and ideas other than the established one-established
by the publicity of the powers that be, and verified in their practices,
- The role of mass media in dulling Sensitivity to repression
Marx mengatakan bahwg keyakinan adalah racup bagi massa,
mengalihkan pekerjaan mereka dari kepentingan nyata. Teori kritis
melihat bahwa industrj budaya dari televisi, film, CD, dan media cetak
sebagai pengambilalihan peran.
Marcuse was even more pessimistic about socigl change coming from
the average citizen who is numbed by the mass media, He claimed that
hope for change in society comes from “the outcasts and outsiders, the
exploited and persecuted of other races and other colors, the
unemployed and the unemployable. ”
. Blind reliance on the scientific method and uncritical acceplance of
empirical findings
Para teoritikus khususnya teoritikus kritis dari pemimpin dalam
pemerintahan, bisnis, dan pendidikan yang menggunakan jebakan empiris
pada ilmu sosial untuk validitas suatu ketidakadilan status quo untuk
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kebaikan mereka secara jelas.

Teorn kritis kurang spesifik mengenai untuk apa mereka ada. Alasan
mercka adalah merasakan yang mereka sebut dengan kebebasan, emansipasi,
transformasi, dan meningkatkan kesadaran, tetapi mereka seringkali tidak jelas
pada bagaimana cara untuk mencapai tujuan yang bermanfaat (Griffin, 2000:44).

Teori kritis terdiri dari konfederasi yang bebas dari ide-ide yang terjadi
secara bersamaan dengan minat yang adadalam kualitas komunikasi dan
kehidupan manusia. Kebanyakan dari teori kritis fokus dengan konflik pada minat
dalam masyarakat dan cara dominasi persuasi komunikasi pada satu kelompok
dengan yang lainnya. Teori ini juga merupakan sruktural dalam orientasi, karena
mereka mencari yang mendasari struktur sosialyang mempéngamhi kelas dan

hubungan jenis kelamin dalam masyarakat (Littlejohn, 1996:17).

3. Analisis Framing

Analisis framing pertama kali berkembang karena pandangan kaum
konstruksionis. Mereka memiliki pandangan yang berbeda terhadap media dan
teks berita. Analisis framing adalah analisis yang dipakai untuk melihat
bagaimana media mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk
melihat bagaimana peristiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto,
2002:10). Analisis framing yang diterapkan pada setiap media tanpa disadari telah

menuntun opini dan interpretasi khalayak terhadap suatu isu. Dengan kata lain
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framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita
(Alex Sobur, 2006:162).

Kemunculan framing pada awalnya dianggap sebagai potongan-
potongan perilaku dalam melihat realitas. Seperti yang dikatakan oleh Sobur:

Mulanya frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau kepercayaan

yang mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana, serta

yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi
realitas. Konsep ini kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman
pada tahun 1974, yang mengandaikan kepingan-kepingan perilaku

(strips of behavior) yang membimbing individu dalam membaca realitas

(Sobur, 2006:161-162),

Pada dasarnya masyarakat memiliki latar belakang ekonomi, sosial,
politik, budaya dan pendidikan yang berbeda-beda. Itulah sebabnya masyarakat
membutubkan media yang mudah dimengerti dan dipahami tanpa melihat latar
belakang khalayak pembaca. Penggunaan bahasa dan kata yang baik dalam
kalimat adalah cara yang digunakan wartawan dan media untuk memudahkan
khalayak.

... dalam analisis framing yang menjadi pusat perhatian adalah

pembentukan pesan dari teks. Framing, terutama, melihat bagaimana

pesan/peristiwa  dikonstruksi oleh media. Bagaimana wartawan
mengkonstruksi peristiwa dan menyajikan kepada khalayak pembaca

(Eriyanto, 2002:11)

Dalam pandangan analisis framing, berita yang ditampilkan tidak

selamanya dipaparkan secara mendetail. Berita ditampilkan dari berbagai sudut
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pandang, ada sisi yang ditekankan dan ada pula sisi yang dilupakan. Hal inilah
yang menyebabkan konstruksi terbentuk. Menurut Eriyanto:

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis
untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atan
apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui
proses konstruksi. Di sini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi
dengan makna tertentu. Peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu.
Hasilnya, pemberitaan media pada sisi tertentu atau wawancara dengan
orang-orang tertentu. Semua elemen tersebut tidak hanya bagian dari
teknis jurnalistik, tetapi menandakan bagaimana peristiwa dimaknai dan
ditampilkan (Eriyanto, 2002:3).

Berita yang disajikan oleh media adalah berita yang akan menarik
perhatian dan berpeluang dalam menarik perhatian masyarakat. Berita yang
diseleksi terlebith dahulu dibarapkan berkaitan erat dengan kehidupan khalayak,
seperti yang dikatakan oleh Alex Sobur:

Karena itu dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media dengan

menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu lain; serta menonjolkan

aspek isu tersebut dengan menggunakan pelbagai strategi wacana —
penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, halaman depan,
atau bagian belakang), pengulangan, pemakaian grafis untuk
mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label tertentu
ketika menggambarkan orang atau peristiwa yang diberitakan (Sobur,

2006:164).

Framing dikatakan sebagai pendekatan untuk melihat bagaimana realitas
itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media (Eriyanto, 2002:66). Realitas yang
dimaksnd adalah realitas yang mudah dipahami atau dimengerti serta bermakna.

Setiap peristiwa atau realitas dapat disajikan secara berbeda oleh media. Bahkan
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berbeda. Framing merupakan suatu cara bagaimana menyajikan suatu berita.
Menurut Bimo Nugrobo, Eriyanto dan Frans Surdiasis bahwa:

Analisis Framing memandang wacana berita sebagai semacam arena
perang simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan pokok
persoalan wacana. Masing-masing pibak menyajikan perspektif untuk
memberikan pemaknaan terhadap suatu persoalan agar diterima oleh
khalayak (Nugtroho, Eriyanto, Surdiasis, 1999:26).

4. Proses Produksi Berita

Media adalah sesuatu yang bebas dan tanpa tekanan. Menurut Agus
Sudibyo, media adalah entitas yang benar-benar otonom dan mandiri (Sudibyo,
2001:1). Namun begitu, situasi yang terjadi di sekitar media akan sangat
berpengaruh terhadap pembentukan konstruksi realitas terutama datam produksi
berita.

Proses produksi berita adalah proses yang rumit. Berita dibentuk bukan
semata-mata hanya untuk memuaskan Kkhalayak tetapi juga bagaimana realitas
dapat disajikan dengan baik.

Penelitian dalam level produksi berita, seringkali dipusatkan pada proses

pembentukan berita (newsroom). Newsroom di sini dipandang bukan

sebagai ruang yang hampa, netral, dan seakan-akan hanya menyalurkan
informasi yang didapat, tak lebih tak kurang. Proses pembentukan
berita, sebaliknya adalah proses yang nunit dan banyak faktor yang
berpotensi untuk mempengaruhinya. Mengapa rouang pemberitaan

(newsroom) tidak dipandang sebagai ruang hampa? Karena banyak

kepentingan dan pengaruh yang dapat mengintervensi media, sehingga

niscaya akan terjadi pertarungan dalam memaknai realitas dalam
presentasi media (Sudibyo, 2001 .
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Proses produksi melalui berbagai tahap. Setiap tahap memiliki aktivitas
yang berbeda. Menurut Stuart Hall, Chas Critcher, Tony Jefferson, John Clarke
dan Brian Roberts (dalam Eriyanto, 2002:102-113) proses produksi adalah
sebagai berikut:

a. Rutinitas Organisasi
Media memiliki urutan aktivitas yang rutin dilakukan oleh redaksi. Hal
semacam ini dilakukan sebagai suatu bentuk rutinitas organisasi. Ritme
dan keteraturan kerja yang dijalankan setiap hari adalah produksi berita
dan proses seleksi.

b. Nilai Berita
Nilai berita adalah prosedur standar peristiwa apa yang bisa disebarkan
kepada khalayak. Selain memiliki ukuran standar dalam menentukan
berita, nilai berita juga bisa dijadikan sebagai ideologi bagi kerja
wartawan.

¢. Kategori Berita
Peran yang paling kuat dalam mengkonstruksi suatu berita adalah peran
media dan wartawan. Dimana wartawan memiliki kuasa penuh terhadap
kategori apa yang dipakai dalam membedakan jenis isi berita dan subjek
peristiwa.

d. Ideologi Profesional / Objektivitas

M2Anl. andnicin cmnammnsmsrmaim andnen fnlda Aanoenn Anent saharian Aranoe Aatan



stvitds Cbrisin qods' qeitod qedsi iseediod nistour w@lubone, 202019
cArel ) milol mosoilol vaoT sedonn’) zedD sl nsine sutue-M shadiod pany
ealsbs wdcboig donong (E11-C00-C005 odnmqd melsh) zredosl usiél righ

§

inlinod 1sgng e

fei. g0 2olintnfl s
Y aedehut dsto msAodstil nrtur sy ceoredtdn rgtaw Dtho-om ibaA
LIS JPRRIaER D PLiitu A davd wisue 1seedss andud % ok
ehsd w@iubor) delehs vsd gensz mstoslsph sosy spsd conisror] nch
awnolue 2saug ash

chrofl whvt o o
ascanduzib sad yosy Bgi rveiterisg whosie whueory dnlatue ursd hiv
fitaliynna maeleh chasz vewRy cliicom sigisg 4.7 oA abpaud
spod ised ogownsbt seusdee nsdibsiib reid ol sired wlin | Linsd
1" NENEW

sheod rmyvinil o
ns1oq (ls'sba atiisd winye edimzeo ynom molab 1cuid gotleq gy o
qsbarite: unsg eecud vhilieram aswaigy susaill oprensay neb aibom
Asidie nen g e zinm nndsbsdmom me'sb Bicrit wiey ngs ogsi:)
I ot

sy nillotald v pnoizatord ionlowsi b

. . .
L L T T T Y- T T N A i gV R LI ks A



17

wartawan dalam produksi berita adalah hal yang paling penting. Karena
opini akan mengaburkan fakta yang sebenarnya sehingga akan
menghilangkan ideologi media ity sendiri.

S. Konstruksi Realitas

Realitas memiliki susunan unsur-unsur yang saling berhubungan antara
unsur yang satu dengan unsur J}ang lain. Realitas itu tersysnn dari unsur-unsyr
yang begitu luas yang menyebabkan pemahaman dan penelitian terhadap realitas
itu harus mengindentifikasikan unsur-unsyr tersebut dan melihat kaitan antarunsur
yang terdapat dalam susunan jty (http ://jumal-humaniora.ugm.ac.id!download
/270920061424-irwan pdf , diakses pada 10 Januari 2008).

Konstruksi realitas sebemamya dibentuk untuk menguatkan suaty
pencitraan. Kontruksi realitas sebuah fakta tidak lepas dari unsyr ideologis yaﬁg
ada pada instniksi media. Realitas sosial diterima oleh publik karena peristiwa ity
berkaitan secara langsung dengan khalayak. Realitas media sendiri bisa diartikan
sebagai objek yang dipersepsikan oleh media. Bajk buruknya realitas tergantung
pada bagaimana media mengkonstruksi realitas it sendiri.

Framing it pada akhirnya menentukan bagaimana realitas itu hadir dj

hadapan pembaca. Apa yang kita tahu tentang realitas sosial pada

dasamya tergantung pada bagaimana kita melakukan frame atas

peristiwa itu yang memberikan pemahaman dan pemaknaan tertenty atas
suatu peristiwa. (Eriyanto, 2002:82).
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Penjelasan Eriyanto di atas semakin menguatkan pernyataan bahwa
konstruksi suafu realitas sangat bergantung pada bagaimana media ingin
membentuk suatu berita yang kemudian akan disajikan kepada khalayak.

Menurut Berger dan Luckman, konstruksi sosial adalah pembentukan
pengetahuan yang diperoleh dari hasil penemuan sosial. Realitas sosial menurut
keduanya terbentuk secara sosial dan sosiologi merupakan ilmu pengetahuan
(sociology of knowlodge) untuk menganalisa bagaimana proses terjadinya. Di
dalamnya adanya pemisahan antara pengetahuan dan realitas.

Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu

yang ditentukan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan

dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah

ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-
beda atas suatu realitas (Berger dalam Eriyanto, 2002:15)

6. Kebijakan Publik

Kebijakan menurut istilah artinya adalah kata yang dipakai untuk
menunjuk sesuatu yang lebih khusus dan digunakan untuk menggantikan
kegiatan/keputusan yang sangat berbeda. Sedangkan menurut Richard Rose,
seorang pakar ilmu politik bahwa kebijakan adalah serangkaian kegiatan yang

sedikit banyak berhubungan beserta konsekuensi-konsekuensinya bagi mereka

ceriam e hmainnm alesdnn daelinn dn mnhannt oints armsboan farcandies fdalam Winarman
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Kebijakan publik sendiri menurut Carl Friedrich memiliki arti tersendiri.
Menurutnya, kebijakan publik adalah:

Suatu arah tindakan yang diusulkan oleh seseorang, kelompok atau
pemerintah dalam suatu lingkungan tertentu yang memberikan
hambatan-hambatan dan kesempatan-kesempatan terhadap kebijakan
vang diusulkan untuk menggunakan dan mengatasi dalam rangka
mencapai suatu tujuan, atau merealisasikan suatu sasaran atau suatu
maksud tertentu (dalam Winarno 2002:11 ).

Kebijakan publik yang diharapkan adalah kebijakan publik yang
memuaskan semua pibak yang berkaitan erat dengan kebijakan tersebut, baik
pemerintah maupun masyarakat. Tetapi pada kenyataannya, tidak semua
kebijakan dapat memuaskan semua pihak. Pada akhirnya akan ada pihak yang
merasa dirugikan ketika kebijakan itu diberlakukan.

Dalam pengertian yang dijelaskan oleh Carl Friedrich mengenai
kebijakan publik, dapat disimpulkan bahwa kebijakan publik memiliki beberapa
kategori sebagai berikut (dalam Winarno, 2002:14):

a. Tuntutan-tuntutan Kebijakan (policy demands)
Tuntutan yang dibuat oleh aktor-aktor swasta atan pemerintah, ditujukan
kepada pejabat-pejabat pemerintah dalam suatu sistem politik.

b. Keputusan Kebijakan {policy decisions)

Keputusan-keputusan yang dibuat oleh pejabat-pejabat pemerintah yang

wan nsnmmrnalirn; ntnee wessmabhact neah Ane cnhatamnt ranads Gndal-an Lrahiinlb-an
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c. Pernyataan-pernyataan Kebijakan (policy statements)
Pemyataan-pemyataan resmi atau artikulasi-artikulasi kebijakan publik

d. Hasil-hasil Kebijakan (policy outputs)
Manifestasi nyata dari kebijakan-kebijakan publik, hal-hal yang
sebenarnya dilakukan menurut keputusan-keputusan dan pernyataan
kebijakan.

e. Dampak-dampak Kebijakan (policy outcomes)
Akibat-akibat bagi masyarakat baik yang diinginkan atau tidak diinginkan
yang berasal dari tindakan atau tidak adanya tindakan dari pemerintah.

S. Media Online

Media online merupakan salah satu penerapan dari perkembangan
pengalaman baru dalam mengkonsumsi media. Media online bisa ditemukan di
internet. Internet menurut Federal Networking Council (1995) adalah: Internet is
a network of computers that allows for the transmission- of data for multiple
purposes through a common Set of protocols according to a global address
system yang artinya bahwa internet adalah suatu jaringan dari komputer yang

memperbolebkan adanya transmisi dari data untuk berbagai macam tujuan
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Media online merupakan bagian dari media baru (new media).
Teknologi media baru pada dasamya merupakan cara baru yang bisa digunakan
dalam mempresentasikan dunia. Media baru membantu mendapatkan informasi
dunia yang terbentang luas di luar sana. Cara-cara ini mengalami perkembangan
yang sangat cepat. Media baru juga menimbulkan hubungan yang baru antara
subjek (user atau konsumen) dengan media melalui teknologi media. Pada
akhilﬁya akan menimbulkan perubahan dalam hal penerimaan dan penggunaan
media itu sendiri pada saat berkomunikasi. Perbedaan akan muncul di tengab-
tengah hubungan antara yang alami (pengguna) dengan teknologi (media).
Perbedaan yang dimaksud adalah perbedaan sifat-sifat asli keduanya. Bahkan
hubungan ini juga akan menunjukkan produksi serta pola organisasi, dari
pembentukan atau penyusunan, perafuras dan pengendalian, kepemilikan dan
pengintegrasian budaya yang lebih luas dalam media, industri dan ekonomi,

Menurut John V. Paviik bahwa: new technologies are radically
transforming almost every aspect of now we commin icate and with whom, as well
as just about any other dimension of our lives, from dating to making money t0
health care yang artinya bahwa teknologi baru adalah perubahan secara radikal
hampir pada setiap aspek dari bagaimana kita berkomunikasi dan dengan siapa,
sama baiknya mengenai apapun dimensi lain pada kehidupan kita, dari perternuan

kemudian menghasilkan uang hingga perawatan kesehatan (Pavlik, 1996:1).
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Perkembangan teknologi media baru sebenarnya didasarkan pada tingkat
kebutuban konsumen atau pengakses informasi yang semakin meningkat. Pada
akhirnya teknologi media harus diperbaharui setiap waktu untuk menyesuaikan
dengan kebutuban dan perkembangan konsumen itu sendiri. Perkembangan
teknologi media berupa teknologi yang lebih maju. Internet inilah yang pada
akhirnya merupakan salah satu kemajuan teknologi media. Internet mengubah
cara pandang manusia dalam memperoleh informasi dunia. Walaupun sifat
internet sebagai media di dalam dunia online (media online) tetapi mereka tetap
menggunakan kode etik dan konsep-konsep jurnalistik.

Perubahan yang sangat mencolok dari perkembangan teknologi media
adalah bagaimana media tersebut diproduksi, bagaimana pendistribusian media
tersebut, dan bagaimana kegunaan media serta adanya perubahan teks, budaya
dan konvensional. Perkembangan teknologi media ini merubah paradigma
terhadap media yang mengatakan bahwa informasi hanya dapat diakses melalui
media cetak dan media elektronik. Hal ini akan mengubah masa depan media
yang lebih baik. Pada harian Kompas memuat artikel “KOLOM 8@9” yang
berjudul "Media Baru" pada tanggal 9 Mei 2005 yang berist: harus diakui kalau
media baru dalam bentuk elektronik yang lalu lalang di jaringan internet adalah
sebuah media informasi masa depan. Harus diakui juga kalau media baru ini

memiliki footprint yang luar biasa menjangkau berbagai lapisan pembaca dari
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(http://www2 kompas.com/kompas-cetak/0505/09/tekno/1735723 htm).

Media baru merupakan fenomena yang bisa dijadikan patokan
bagaimana situasi media kita di masa depan. Bisa jadi perkembangan media baru
akan semakin lebih cepat dan lebih canggih dari sebelumnya. Beberapa kriteria
tertentu yang merupakan unsur dari media baru adalah digitality, interactivity,
hypertext, dispersal, virtuality, cyberspace (Lister, 2003:13). Kriteria-kriteria
tersebut jika dijelaskan adalah adanya unsur digitality yang menurut Pavlik,
digitization refers to the conversion of analog information into the computer-
readable format of Is and Os diartikan bahwa digital adalah perubahan dari
informasi analog menjadi format komputer yang menarik dalam 1 detik dan 0
detik (Pavlik, 1996:133). Komunikasi dianggap sebagai hubungan diantara dua
orang atau lebih yang terjadi feedback di antara keduanya. Feedback itu sendiri
menurut Shannon and Weaver (dalam Fiske, 1990:21) bahwa feedback is the
transmission of the receiver’s reaction back to the sender (feedback adalah
transmisi dari reaksi balik penerima pada pengirim). Adanya ikatan komunikasi
yang terjadi secara timbal balik antara pemakai dan tcks media itulah yang
disebut dengan interaktivitas. Menurut John V. Pavlik, interactivity means a two
way communications between source and receiver, or more broadly,
multidirectional communication between any number of sources and receive

diartikan bahwa interaktivitas adalah komunikasi dua arah antara sumber dan
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beberapa sumber dan penerima (Pavlik, 1996:135).

Media baru sendiri memiliki daya tampung yang sangat luas dan tak
terbatas dalam mencakup teks media. Hal ini yang biasa disebut dengan
Hypertext yang menurut Pavlik, Hypertext is a simple idea, its implications are
enormous and have served as the foundation for much subsequent work in
multimedia computing in which digital data, text, audio, and video are linked in
spider web fashion in an n-dimensional space rather then linearly as they are in
conventional media such as a newspapers or television diartikan bahwa hypertext
adalah svatu ide sederhana, pengertian ini sangat luas dan telah disediakan
sebagai dasar dalam pekerjaan multimedia antara lain data digital, teks, audio, dan
video yang dihubungkan dengan perangkat spiderweb dalam suatu jarak dimensi
yang lebih baik daripada disajikan secara linear pada saat mereka sebagai media
konvensional seperti surat kabar atau televisi (Pavlik, 1996:134). Sifat dispersal
yang dimiliki media baru menunjukkan bahwa dalam media baru, baik produksi
maupun konsumsi menjadi terdesentralisasi atau tidak terpusat, sehingga sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan sifat virfual yang dimiliki oleh
media baru merupakan simulasi dari teknologi yang menggambarkan sesuatu hal
dan juga merupakan sebuah methapor ruang dan waktu. Sedangkan menurut
Howard Rheingold, cyberspace sebagai sebuah ruang konsepfual di mana kata-

kata, human relations, data-data dan sebagainya dimanifestasikan oleh individu
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Adanya media online membantu konsumen untuk mendapatkan
informasi secara cepat dan up fo date. Konsumen bisa mendapatkan informasi
dengan mengakses melalui internet. Konsumen juga dengan mudah bisa melihat
kembali berita yang telah di upload sebelumnya. Media online membantu
konsumen untuk menyampaikan aspirasinya dengan berinteraksi dengan redaksi
media tersebut. Redaksi telah menyediakan tempat bagi konsumen untuk
memberikan komentar dan tanggapan, yang kemudian akan langsung dimuat
dalam media online tersebut. Penulisan dalam media online cenderung lebih
bebas,

Teknik penulisan dalam media online berbeda dengan media cetak.
Dalam media online, pada halaman pertama terdapat tampilan berita-berita
terbaru yang terdiri dari judul dan lead. Lead biasanya merupakan cakupan dari
alinea pertama dari artikel berita. Lead harus dibuat sedemikian rupa hingga
menarik perhatian konsumen untuk membaca artikel tersebut selemgkapnya
(http://jonru.multiply.com/journal/item/128, diakses pada 10 Januari 2008).

Ada beberapa hal yang dapat membedakan antara media cetak dengan
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Tabel 1.1

Perbedaan antara Media Cetak dan Media Online

tersebut belum bisa
langsung dibaca oleh
khalayak ramai
sebelum melalui
proses distribusi.

Unsur Media Cetak Media Online
Pembatasan | Biasanya panjang | Tidak ada pembatasan panjang naskah,
Panjang naskah telah dibatasi, | karena halaman web bisa menampung
Naskah misalnya 5-7 halaman | naskah yang sepanjang apapun. Namun
kuarto diketik 2 spasi. | demi alasan kecepatan akses, keindahan
desain dan alasan-alasan teknis lainnya,
. perlu dihindarkan penutisan naskah yang
terlalu panjang.
Prosedur Naskah biasanya | Sama saja. Namun ada sejumlah media
Naskah harus di-ACC oleh | yang memperbolehkan wartawan di
redaksi sebelum | lapangan yang telah dipercaya untuk meng-
dimuat. upload sendiri tulisan-tulisan mereka.
Editing Kalau sudah naik | Walaupun sudah online, masih bisa diedit
cetak (atau sudah di- | dengan leluasa. Tapi biasanya, editing
film-kan pada proses | hanya mencakup masalah-masalah teknis,
percetakan), tak bisa | seperti merevisi salah ketik, dan seterusnya.
diedit lagi.
Tugas Tiap edisi, desainer | Desainer dan programmer cukup bekerja
Desainer atau layouter harus | sekali saja, yakni di awal pembuatan situs
atau tetap bekerja untuk | web. Selanjutnya, tugas mereka hanya pada
Layouter menyelesaikan desain | masalah-masalah maintenance atau ketika
pada edisi tersebut. perusahaan memutuskan untuk mengubah
-desain dan sebagainya. Setiap kali redaksi
meng-upload naskah, naskah itu akan
langsung masuk ke desain secara otomatis.
Jadwal Berkala (harian, | Kapan saja bisa, tidak ada jadwal khusus,
Terbit mingguan, bulanan, | kecuali untuk jenis-jenis tulisan/rubrik
dua mingguan, dan | tertentu.
sebagainya).
Distribusi Walau sudah selesai | Begitu di-upload, setiap berita dapat
dicetak, media { langsung dibaca oleh semua orang di

selurub dunia yang memiliki akses internet.
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Setiap media memiliki 4 ciri spesifik dari pers yang menjadi identit_as
bagi media itu sendri, antara lain periodesitas, publisitas, aktualitas, universalitas,
objektivitas (Haris, 2005:36). Media harus memiliki periode atau waktu terbit
yang teratur dan dengan periode waktu terbit itulah media harus dapat bersikap
konsisten. Semua informasi yang dimuat pada media harus disampaikan pada
khalayak, sehingga media pun ditujukan pada masyarakat umum. Konsumen atau
khalayak juga lebih menyukai berita yang up fo date dan aktual. Berita yang
disajikan adalah berita baru dan dari segala penjuru. Berita harus apa adanya dan
mem.iliki nilai etika dan moral yang sesuai dengan profesi jurnalistik media

tersebut.

. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, kerangka teori, objek penelitian,
. teknik pengumpulan data serta teknik yang digunakan untuk menganalisis data
maka dapat disimpulkan jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
metode penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang lebih menekankan

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis
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Data-data dalam penclitian ini disajikan secara kualitatif. Data yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah berita yang dimuat pada Kompas.com dan
Media Indonesia Online tentang pemberitaan mengenai kebijakan pemerintahan
Susilo Bambang Yudhoyono-Jusuf Kalla dalam mengahadapi krisis ekonomii
global. |

Dalam penelitian ini analisis framing digunakan untuk mengungkap
konstruksi yang dilakukan media (Kompas.com dan Media Indonesia Online
tentang pemberitaan mengenai kebijakan pemerintahan SBY-JK dalam
mengahadapi krisis ekonomi global). Analisis framing dipakai untuk membedah
cara-cara atau ideologi media saat mengkonstruksi fakta .(Sobur, 2006:162).
Konstruksi yang dengan sengaja dibuat untuk mengemas realita menjadi berita
yang akan disampaikan kepada khalayak. Konstruksi inilah yang menentukan
akan dibentuk seperti apa suatu berita ke dalam sebuah media. Pemahaman dan
konstruksi atas suatu peristiwa bisa jadi berbeda antara satu media dengan media
yang lain (Eriyanto, 2002:70).

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruksionisme dengan metode penelitian kualitatif dan menggunakan analisis
framing. Penelitian ini dilakukan bukan untuk membandingkan antara konstruksi
yang dibentuk oleh media dengan realitas sebenarnya, tetapi bagaimana
konstruksi realitas antara media satu dengan media 3‘rang lain dalam hal ini adalah -

Kompas.com dan Media Indonesia Online.
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2. Objek/Sasaran Penelitian

Kompas.com dan Media Indonesia Online adalah objek dalam penelitian
skripsi ini, Krisis ekonomi global yang terjadi di tahun 2008 ini mau tidak mau
menyita perhatian sebagian besar masyarakat Indonesia. Kecemasan serta
kekhawatiran terjadinya krisis yang terjadi pada tahun 1998 akan terulang.
Pemerintahan SBY-JK berusaha mencari solusi terbaik dengan melakukan
beberapa kebijakan untuk menyelamatkan pereckonomian rakyat. Beberapa media
menanggapi reaksi yang dilakukan pemerintahan SBY-JK dalam menangani
kasus ini. Salah satunya adalah media Kompas.com dan Media Indonesia Online.
Di dalam kedua media ini banyak memberitakan bagaimana SBY-JK dalam
mengatasi krisis global dengan kebijakan-kebijakan mereka.

Pemberitaan yang berbeda di antara Kompas.com dan Media Indonesia
‘Online menjadikan hal yang menarik untuk diteliti, bagaimana konstruksi kedua
media terhadap pemberitaan mengenai kebijakan pemerintahan SBY-JK dalam
mengahadapi krisis ekonomi global. Perbedaan ini akan menimbulkan perbedaan
pula persepsi dan opini khalayak terhadap SBY-JK.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dalam pengumpulan datanya menggunakan teknik
dokumentasi yang merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan mempelajari dokumen-dokumen yang ada dan catatan yang dimiliki oleh
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melengkapi data.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber
data oleh penyelidik untuk tujuan yang khusus (Surakhmad, 1982:163).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Kompas.com dan Media
Indonesia Online sebagai data primer untuk mencari data-data yang akan
diteliti mengenai pemberitaan mengenai kebijakan pemerintahan Susilo
Bambang Yudhoyono dan Jusuf Kalla dalam mengahadapi krisis ekonomi
global.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber tidak langsung
yang biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmm (Azwar,
1997:36). Peneliti juga mengumpulkan dan mempelajari dokumen-
dokumen, buku-buku, internet, serta beberapa surat kabar yang menunjang
dalam penelitian ini guna melengkapi data.
4. Teknik Analisis Data.
Peneliti menggunakan metode analisis framing dalam menganalisis
penelitian ini. Dalam analisis framing memperlibatkan bagaimana media dalam
mengkonstruksi suatu realitas dan menyajikannya dalam sebuah berita yang

dikemas secara berbeda dengan media lainnya.
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Pada dasamya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita
(story telling) media atas peristiwa, Cara bercerita itu tergambar pada
«cara melibat” terhadap realitas yang dijadikan berita. “Cara melihat” ini
berpengarub pada hasil akhir dan konstruksi realitas. Analisis framing
adalah analisis yang dipakai untuk melihat bagaimana media
mengkonstruksi realitas. Analisis framing juga dipakai untuk ‘melihat
bagaimana peri tiwa dipahami dan dibingkai oleh media (Eriyanto,
2002:10). |

Dalam penelitian ini akan menggunakan model framing milik Robert N.
Entman karena kepercayaan Entman bahwa frame adalah bagaimana wartawan
dalam menceritakan isu-isn  sosial dan  kebijakan publik
(http:llwww.natcom.orglresearchf?roﬁleslenhnan.hﬁnl), perkaitan ~ dengan
penelitian ini. Dalam model ini konsep framing digunakan untuk menyeleksi dan
menonjolkan salah satu aspek dalam realitas tertentu. Entman melihat framing
dalam duva dimensi besar yaits seleksi isu dan penekananatait penonjolan aspek-
aspek tertentu dari realitas/isu.

Framing memberi tekanan lebih pada bagaimana teks komunikasi

ditampilkan dan bagian mana yang ditonjolkan / dianggap penting oleh

pembuat teks. Kata penonjolan itn sendiri dapat didefinisikan: membuat

informasi lebih terlihat quas, iebih bermakna, atan 1ebih mudah diingat

oleh khalayak,. lebih terasa dan tersimpan dalam memori di‘glandingkan

dengan yang disajikan secara biasa. Bentuk penonjolan tersebut bisa
beragam. menempatkan sati aspek informasi lebib menonjol

budaya yang akrab di benak Kkhalayak. Dengan pentuk seperti itu sebuah
idelgagasan!informasi 1ebih mudah terlihat, 1ebih mudah diperhatikan,

diingat dan ditafsirkan karena perhubungan dengan skema pandangan
khalayak (Entman dalam Eriyanto, 2002:186).

,__._.._.——__,_.__.—-_.._._____—..,
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Penonjolan adalah proses membuat informasi mengadi lebih bermakna,
lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak (Eriyanto, 2002:186).
Entman menggunakan perangkat framing dalam menganalisis berita dengan
melihat gambaran secara luas bagaimana dimaknai oleh wartawan yaitu:
a. Define Problems (Pendefinisian Masalah)
Elemen ini merupakan elemen dasar dalam menganalisis bagaimana cara
pandang wartawan mengkonstruksi suatu realitas. Wartawan akan
menekankan sata masalah yang menjadi pokok utama berita tersebut.
Elemen ini biasa disebut sebagai master frame/bingkai yang paling utama.
Ia meneckankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. Ketika
ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu tersebut
dipabami. Peristiwa yang sama dapat dipahami secara berbeda. Dan
bingkai yang berbeda ini akan menyebabkan realitas bentukan yang
berbeda (Entman dalam Eriyanto, 2002:190).
Pembingkaian setiap realitas yang sama akan menjadi berbeda-beda ketika
dikonstruksi oleh media. Semua akan bergantung terhadap penekanan-
penekanan yang dilakukan media. Penekanan-penckanan tersebut akan
menimbulkan pemaknaan dan penafsiran yang berbeda. Perbedaan bingkai
berita ini bukan dengan maksud membanding-bandingkan mana yang
salah dan mana yang benar melainkan bagaimana sudut pandang setiap

media terhadap realitas yang sama.
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Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing

_ yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi  pada
pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah
didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutubkan sebuah
argumentasi yang Kuat untuk mendukung gagasan tersebut. Gagasan
yang dikutip berhubungan dengan sesuatu yang familiar dan dikenal
oleh khalayak (Eriyanto, 2002:19 1)

Pilihan moral yang dilakukan ini digunakan untuk mendukung latar
belakang masalah yang telah didefinisikan oleh media. Dengan begitu,
khalayak akan lebih mudah memahami maksud konstruksi realitas
terhadap suatu peristiwa yang dibentuk media.
Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian)
Pada setiap peristiwa yang akan dibingkai adalah peristiwa yang
membutuhkan suatu penyelesaian. Penyelesaian ini hanya akan ditentukan
oleh wartawan, karena hal ini bergantung pada bagaimana wartawan
mengkonstruksi peristiwa ini.
Elemen ini dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan.
Jalan apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu
fentu saja sangat tergantung pada bagaimana peristiwa itu dilihat dan
siapa yang dipandang sebagai penyebab masalah (Eriyanto, 2002:191).
Perangkat framing yang dikemukakan oleh Robert N. Entman dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 1.2

Tabel Perangkat Framing Model Robert N. Entman

Define Problems Bagaimana suatu peristiwa/isu dilihat?
(Pendefinisian masalah) Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?
Diagnose Causes Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh

(Memperkirakan  masalah | apa? Apa yang dianggap sebagai
atau sumber masalah) penyebab dari suatu masalah? Siapa
(aktor) yang dianggap sebagai penyebab
masalah?

Make Moral Judgement Nilai moral apa yang disajikan untuk
(Membuat keputusan moral) | menjelaskan masalah? Nilai moral apa
yang dipakai untuk melegitimasi atau
mendelegitimasi suatu tindakan?

Treatment Recommendation | Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
(Meneckankan penyelesaian) | mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang
ditawarkan dan bharus ditempuh untuk
mengatasi masalah?

Sumber: Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik
Media (2002:189).

5. Sistematika Penulisan
Peneliti akan membagi skripsi ini menjadi 4 bab. Dalam setiap bab
memiliki kandungan yang berbeda-beda. Pada bab I peneliti akan menjelaskan
latar belakang masalah dan rumusan masalah mengenai bagaimana

pemberitaan media massa terhadap SBY-JK. Peneliti menggunakan analisis

Lomenlonn Antnmn smanmanalinis Alrmansl Ini msen manaatnhine ancéealras madin
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terhadap pemberitaan mengenai kebijakan pemerintahan SBY-JK dalam
mengahadapi krisis ekonomi global terutama pada media Kompas.com dan
Media Indonesia Online. Konsep analisis framing ini sendiri sangat membantu
peneﬁti dalam mengetahui pengemasan suatu peristiwa/realitas yang dibentuk
oleh media untuk dijadikan wacana bagi khalayak.

Dalam bab II akan diisi dengan profil serta sejarah media yang dijadikan
objek penelitian, dalam hal ini adalah Kompas.com dan Media Indonesia
Online. Bab II ini fungsinya adalah menjelaskan bagaimana media ini dan
perkembangannya di tengah-tengah masyarakat.

Pada bab IIT akan dijelaskan bagaimana analisis dart data-data yang
telah diperoleh peneliti. Data-data ini berupa beberapa berita yang memuat
pemberitaan SBY-JK pada media Kompas.com dan Media Indonesia Online.
Bab ini akan menjelaskan bagaimana konstruksi kedua media terhadap
pemberitaan tersebut sehingpa menjadi wacana khalayak.

Pada akhir bab atau bab IV akan menyajikan kesimpulan dan saran dari
skripsi yang telah dibuat. Penelitian ini akan memberikan hasil yang terlihat
schingga dapat dijelaskan dalam kesimpulan. Pada bagian saran diharapkan
pembaca skripsi dapat memberikan penilaian terhadap pemberitaan mengenai

kebijakan pemerintahan SBY-JK dalam mengahadapi krisis ekonomi global.
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